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	Abstrak
Pengabdian ini dilakukan dengan pemberian pelatihan yang dirancang untuk mendorong inovasi guru dalam merancang Alat Permainan Edukatif (APE) bagi anak PAUD. Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan praktis kepada guru dalam menciptakan alat permainan yang tidak hanya menarik tetapi juga efektif, namun juga mendidik serta mendukung perkembangan aspek kognitif, motorik, sosio-emosional, moral, bahasa, dan seni anak usia dini. Alat permainan yang diciptakan juga menggunakan bahan-bahan sederhana sehingga mudah ditemukan serta ramah lingkungan. Peserta dalam pelatihan ini berjumlah 10 orang yang merupakan guru PAUD Terpadu Aisyiyah Batik Pekajangan. Tahapan yang dilakukan dalam pelatihan ini meliputi pemberian pretest sebelum pelatihan, penyampaian materi mengenai karakteristik anak usia dini, demonstrasi pembuatan alat permainan, praktek langsung serta presentasi hasil untuk memberikan pengalaman langsung dalam menciptakan alat permainan, dan diakhiri dengan pemberian posttest. Analisis data menggunakan program JASP (Jeffrey's Amazing Statistics Program) dengan uji statistik Wilcoxon. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan adanya peningkatan kreativitas guru dalam merancang Alat Permainan Edukatif (APE) dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di lingkungan. Hal ini tercermin dari nilai Z = -2.807 dengan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.005 (p < 0.05). Oleh karena itu, diharapkan guru PAUD Terpadu Aisyiyah Batik Pekajangan dapat terus berkembang dalam menciptakan alat permainan yang mendukung pembelajaran secara menyeluruh dan menyenangkan.

Kata Kunci: Alat Permainan Edukatif, Kreativitas, PAUD, Pelatihan
Abstract 
This dedication is carried out by providing training designed to encourage teacher designing educational game tools (APE) for PAUD children. This activity aims to improve practical skills for teachers in creating game tools that are not only interesting, but also educational to support the development of cognitive, motor, socio-emotional, moral, language and artistic aspects of early childhood. The game tools that are created also use simple materials so they are easy to find and environmentally friendly. Participants in this training are 10 teachers of PAUD Terpadu Aisyiyah Batik Pekajangan. The stages carried out in this training include providing material regarding the characteristics of early childhood, demonstrations on making game tools, direct practice and presentation of results to provide direct experience in creating game tools. Data analysis using the JASP (Jeffrey’s Amazing Statistics Program) with the Wilcoxon statistical test. The results of this training show that there is an increase in teacher creativity in designing educational game tools by utilizing the resources available in the environment. This is reflected in the Z value = -2.807 with a Sig. value (2-tailed) of 0.005 (p < 0.05). Therefore, it is hoped that Aisyiyah Batik Pekajangan Integrated PAUD teachers can continue to develop in creating game tools that support holistic and enjoyable learning.  
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PENDAHULUAN
Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peranan esensial dalam membangun dasar pendidikan dan perkembangan anak (Yuniarni, 2016). PAUD tidak hanya berfungsi dalam memberikan pengalaman belajar, tetapi juga menjadi sarana optimalisasi bagi perkembangan otak anak usia 3 – 6 tahun (Royani et al., 2024). Istilah “anak usia dini” dalam PAUD menuntut pengamat pendidikan untuk menangani pendidikan pada anak secara profesional, mengingat periode ini lebih dikenal sebagai “masa emas”, yang menjadi periode penting bagi anak dalam pertumbuhan otak, kecerdasan, karakter, memori, dan berbagai aspek lainnya (Yusuf et al., 2023). Maka, pada jenjang ini, para pendidik perlu melibatkan proses stimulasi psikososial dalam semua proses pembelajaran. Sesuai dengan Undang-undang No. 74 Tahun 2008 pasal 3, dinyatakan bahwa para pendidik harus memiliki pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang mendukung profesionalisme mereka. Selain itu, kompetensi pedagogik bagi guru PAUD mencakup pengembangan potensi, bakat, dan kemampuan intelektual anak, serta pola pembelajaran yang sesuai. Dengan demikian, guru PAUD dituntut untuk mengimplementasikan metode pengajaran yang inovatif dan menarik guna meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak.
Saat ini, seluruh jenjang pendidikan menggunakan kurikulum Merdeka. Kurikulum ini memberikan keleluasaan bagi guru untuk mengembangkan proses belajar yang lebih kreatif dan mendalam, dengan tujuan mendorong kemampuan analisis, keterampilan komunikasi, kreativitas, dan kerjasama siswa. Salah satu pendekatan yang diterapkan dalam kurikulum ini adalah metode pembelajaran STEAM, yang mencakup sains, teknologi, rekayasa, seni, dan matematika (Motimona & Maryatun, 2023). Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2014, terdapat enam aspek perkembangan yang perlu diperhatikan pada anak usia dini. Aspek-aspek tersebut meliputi kognitif, fisik/motorik, sosio-emosional, moral, bahasa, dan seni. Keenam aspek ini menjadi dasar yang penting dalam membentuk kecerdasan, kepribadian dan kemampuan anak di masa depan (Wahyuni et al., 2021). Guru perlu berinovasi dalam menerapkan metode pengajaran yang sesuai dengan pendekatan STEAM. Hal ini penting untuk meningkatkan enam aspek perkembangan anak dan memastikan bahwa pendidikan usia dini menjadi lebih berkualitas.
Penggunaan Alat Permainan Edukatif (APE) merupakan salah satu metode yang efektif untuk  meningkatkan kualitas pendidikan pada anak usia dini (Fasha & Hibana, 2023). APE berperan krusial dalam merangsang pertumbuhan dan perkembangan anak di tahap awal kehidupan, sekaligus memudahkan para guru dalam menyampaikan materi pembelajaran (Kristanto et al., 2022). Karena menurut teori Piaget, pada usia ini anak berada dalam tahap pra-operasional. Oleh karena itu, penggunaan simbol dan media visual menjadi sangat penting untuk membantu mereka dalam memahami konsep-konsep abstrak (Susanto, 2017). Penggunaan APE juga dapat menarik perhatian anak, meningkatkan fokus dan mempermudah pembelajaran (Siswanto et al., 2023). Contoh materi yang dapat diperkenalkan melalui APE meliputi beragam topik, seperti budaya, konsep diri, konsep berbagi, konsep warna, literasi digital, profesi, dan keterampilan. Dengan menggunakan APE, perkembangan berbagai aspek pada anak usia dini dapat dioptimalkan, karena alat ini dirancang sesuai dengan tujuan pengembangan yang telah ditetapkan (Widayati et al., 2020).
Berdasarkan observasi yang dilakukan kepada guru di PAUD Terpadu Aisyiyah Batik Pekajangan, telah terlihat bahwa guru sudah membuat APE kepada anak usia dini. APE yang telah dibuat oleh guru yaitu mengenal warna dengan media bola dan botol bekas serta rumah numerasi untuk pengenalan angka. Namun, salah satu guru menyatakan bahwa di PAUD tersebut masih minim penggunaan APE dalam proses pembelajaran karena adanya batasan anggaran sehingga penyediaan APE menjadi terhambat. Oleh karena itu, berdasarkan hasil pengamatan dan informasi tersebut, solusi yang dapat diberikan yaitu pelatihan keterampilan mengenai pembuatan APE dari bahan-bahan sederhana kepada guru untuk menyampaikan materi pembelajaran pada anak secara menyenangkan di PAUD Terpadu Aisyiyah Batik Pekajangan.
METODE PELAKSANAAN
Jenis kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan kreativitas dalam menciptakan Alat Permainan Edukatif (APE) yang diberikan kepada guru PAUD.  Pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu, 11 Desember 2024 selama ± 200 menit dimulai dari jam 11.00 hingga 14.20 WIB di ruang kantor guru PAUD Terpadu Aisyiyah Batik Pekajangan. Peserta dalam pelatihan ini adalah guru PAUD Terpadu Aisyiyah Batik Pekajangan yang seluruhnya berjenis kelamin perempuan, berjumlah 10 orang.
Persiapan. Tahapan yang dilakukan sebelum memberikan pelatihan diawali dengan identifikasi permasalahan, melakukan studi literatur, merencanakan solusi terhadap permasalahan. Dalam konteks pengabdian ini masalah yang ada di lokasi pengabdian adalah belum banyak tersedia Alat Permainan Edukatif (APE) untuk mengenalkan materi sesuai rancangan pembelajaran. Kemudian berdasarkan hasil studi literatur terkait APE untuk anak PAUD, solusi yang diberikan adalah pelatihan pembuatan APE dengan memanfaatkan barang-barang bekas (bahan sederhana) sehingga lebih mudah untuk ditemukan dan ramah lingkungan.
Pelaksanaan. Kegiatan diawali dengan pembukaan, pemberian pretest, selanjutnya dilaksanakan penyampaian materi pertama terkait pentingnya alat permainan edukatif dalam PAUD (karakteristik serta kebutuhan anak pada tahap perkembangan awal, peran APE serta teknik pembuatan APE dari bahan sederhana). Setelah materi pertama selesai selanjutnya ishoma dilanjut dengan penyampaian materi ke dua yaitu Workshop: pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE). Peserta diminta mempersiapkan peralatan dan bahan yang akan diperlukan dalam pembuatan Alat Permainan Edukatif (APE) meliputi kardus bekas, plastik, botol bekas, kaleng bekas, kain perca, kancing dengan berbagai ukuran batu kerikil, ranting, pompom, bekas gulungan benang, lem tembak, isolasi, double tip, cutter, gunting dan pisau. Setelah semua alat dan bahan siap, peserta memperhatikan terlebih dahulu contoh yang didemonstrasikan oleh fasilitator. Selanjutnya peserta diminta melakukan praktek secara mandiri dengan bahan dan alat yang telah disiapkan. Setelah itu, peserta mempresentasikan hasil karya yang telah dibuat kepada peserta lainnya. Tahap terakhir yaitu peserta diminta menyampaikan kesan dan pesan selama pelaksanaan kegiatan pelatihan mengisi posttest dan pelatihan ditutup oleh fasilitator.
Tabel 1. Rundown pelatihan 
	Waktu
	Acara
	Tujuan
	Kegiatan

	11.00 – 11.10
	Pembukaan
	Membuka kegiatan pengabdian
	Pembukaan acara oleh MC

	11.10 – 11.20
	Pretest
	Mengukur tingkat kreativitas guru sebelum pelatihan
	 

	11.20 – 11.50 
	Materi 1
Pentingnya Alat Permainan Edukatif dalam PAUD
	Menjelaskan karakteristik anak PAUD dan metode pembelajaran dengan permainan
	1. Karakteristik anak PAUD
2. Kebutuhan anak PAUD dalam perkembangan dan keterampilan
3. Peran APE dalam membantu memenuhi pertumbuhan dan keterampilan anak PAUD
4. Teknik sederhana menggunakan bahan daur ulang (kardus, botol bekas, kain, dll)

	11.50 - 12.30
	Ishoma
	
	

	12.30 – 13.15 
	Materi 2
Workshop: Pembuatan Alat Permainan Edukatif
	Meningkatkan keterampilan praktis peserta dalam membuat APE
	1. Pemateri memberikan satu contoh APE 
2. Setiap peserta mencoba membuat APE sesuai dengan kreativitasnya 

	13.15 – 13.45
	Materi 3
Presentasi APE
	Mempresentasikan APE oleh masing-masing peserta
	Peserta diberi kesempatan untuk mempresentasikan APE yang telah dibuat dan mempraktekkan karya APE pada peserta lain

	13.45 – 14.00
	Evaluasi
	Mengevaluasi kegiatan yang telah terlaksana
	1. Setiap peserta diminta memberikan kesan dan pesan
2. Peserta juga diminta mengevaluasi pengalaman diri sendiri setelah dilaksanakannya kegiatan pelatihan

	14.00 – 14.10
	Post test
	Mengukur tingkat kreativitas guru sesudah pelatihan
	

	14.10 – 14.20 
	Sesi Penutupan
	Mengakhiri proses pelatihan kreativitas
	Acara ditutup oleh MC


Berdasarkan hasil pelatihan dapat diketahui bahwa guru PAUD Aisyiyah Terpadu Batik Pekajangan dapat mengikuti kegiatan pelatihan dengan tertib dan antusias. Pelatihan ini diawali dengan penyampaian materi dilanjutkan dengan praktek dan presentasi oleh peserta. Kegiatan pelatihan akan disajikan pada gambar berikut.
	Gambar 1. Penyampaian Materi 1 Pentingnya Alat Permainan Edukatif dalam PAUD			Gambar 2. Penyampaian Materi 2 Memberikan Contoh Alat Permainan Edukatif “Mengenal tekstur dan Mengenal konsep besar dan kecil”
					Gambar 3. Materi 3 Peserta membuat Alat Permainan Edukatif sesuai kreativitas						Gambar 4. Peserta mempresentasikan hasil dan mempraktekkan karya kepada peserta lain


Materi 1 merupakan sebuah pengantar kegiatan pelatihan tentang pentingnya alat permainan edukatif dalam PAUD, materi yang disampaikan terkait karakteristik anak PAUD, kebutuhan anak PAUD dalam perkembangan dan keterampilan, peran APE dalam membantu memenuhi perkembangan dan keterampilan anak usia dini serta teknik sederhana menggunakan bahan sederhana (kardus, botol bekas, kain, dll). Tujuan dari sesi ini adalah untuk menjelaskan karakteristik anak PAUD dan metode pembelajaran dengan permainan. 
Materi 2 yaitu praktek pembuatan APE oleh pemateri, dalam kegiatan ini pemateri memberikan contoh salah satu APE yang terbuat dari bahan sederhana. Kemudian selanjutnya seluruh peserta diberikan kesempatan untuk mencoba membuat APE sesuai dengan kreativitas masing-masing.
Materi 3 peserta mempresentasikan hasil dari kreativitas masing-masing terkait alat permainan edukatif yang sudah dibuat kepada peserta lain. Hal ini dilakukan sebelum para peserta menggunakan APE ini kepada para anak didiknya, apakah APE tersebut sudah sesuai dengan tujuan stimulasi perkembangan anak atau masih ada yang harus diperbaiki lagi. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Selama kegiatan pelatihan peserta mampu menyimak dengan fokus materi yang disampaikan mengenai karakteristik dan kebutuhan anak usia dini serta demonstrasi APE oleh fasilitator. Pengukuran pretest dan posttest dilakukan menggunakan angket dengan 10 pertanyaan dengan rentang skor 1 - 4 sebagai berikut:
No	Pernyataan	Jawaban
		SS	S	TS	STS
1.	“Saya mengetahui karakteristik anak usia dini”				
2.	“Saya	memahami	aspek-aspek	yang	perlu dikembangkan pada anak usia dini”				
3.	“Saya	mengetahui	cara	mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini”				
4.	“Saya	mengetahui	metode	pengajaran	yang menyenangkan bagi anak usia dini”				
5.	“Saya mengetahui bagaimana peran alat permainan edukatif (APE) dalam mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak usia dini”				
6.	“Saya mengetahui bagaimana cara membuat alat permainan edukatif (APE)”				
7.	“Saya	memiliki	minat	untuk	membuat	alat permainan edukatif (APE)”				
8.	“Saya memiliki banyak ide untuk membuat alat permainan edukatif (APE)”				
9.	“Saya sangat kreatif dalam memanfaatkan barang bekas untuk pembuatan alat permainan edukatif (APE)				
10.	“Saya selalu menggunakan alat permainan edukatif (APE) untuk menyampaikan materi pembelajaran di kelas”				


Kemudian, hasil dari pretest dan posttest yang dilaksanakan sebelum dan sesudah pelatihan akan dilakukan pengelompokan menjadi tiga kategori yaitu rendah, sedang dan tinggi. Kategori dari hasil pretest dan posttest disajikan secara sistematis dalam tabel berikut:
Tabel 2. Kategori hasil pretest dan posttest

	Kategori

	Rendah
	1 – 13

	Sedang
	14 – 27

	Tinggi
	28 – 40



Pada tabel 3 diperoleh skor rata-rata pada pretest 30,8 dan skor rata-rata pada posttest 36,5 yang memiliki arti bahwa terdapat peningkatan skor kreativitas pada semua peserta. Tidak semua peserta mengalami peningkatan pada kategori karena delapan peserta telah memiliki kategori tinggi sebelum diberikan pelatihan, sedangkan dua peserta lainnya mengalami peningkatan kategori dari sedang menjadi tinggi setelah diberikan pelatihan. Hal ini menunjukkan bahwa guru PAUD Aisyiyah Terpadu Batik Pekajangan memiliki kemampuan untuk merancang alat permainan edukatif dengan kreativitas sesuai ide-ide mereka dengan memanfaatkan berbagai bahan-bahan sederhana. Hasil pretest dan posttest ditampilkan  dalam tabel 3 berikut:
Tabel 3. Hasil pretest dan posttest
	No
	Subjek
	Pretest
	Kategori
	Posttest
	Kategori

	1
	MU
	34
	Tinggi
	40
	Tinggi

	2
	NK
	26
	Sedang
	38
	Tinggi

	3
	FI
	32
	Tinggi
	40
	Tinggi

	4
	AN
	31
	Tinggi
	40
	Tinggi

	5
	DD
	30
	Tinggi
	31
	Tinggi

	6
	AI
	32
	Tinggi
	39
	Tinggi

	7
	NU
	36
	Tinggi
	40
	Tinggi

	8
	EY
	30
	Tinggi
	32
	Tinggi

	9
	SI
	33
	Tinggi
	35
	Tinggi

	10
	MK
	24
	Sedang
	30
	Tinggi

	 
	Mean
	30,8
	Mean
	36,5
	 


Selanjutnya, analisis statistik dilakukan menggunakan program Jeffrey's Amazing Statistics Program (JASP) bersama dengan Uji Statistik Wilcoxon untuk mengetahui apakah pelatihan ini dapat meningkatkan kreativitas guru dalam membuat APE. Uji ini digunakan untuk membandingkan skor kreativitas guru sebelum dan setelah mengikuti pelatihan. Hasil analisis statistik dengan Wilcoxon akan disajikan pada tabel berikut.




Tabel 4. Hasil uji statistik Wilcoxon
Test Statisticsa
	Posttest - Pretest

	Z
	-2.807b

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.005



Hasil uji Wilcoxon menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam skor kreativitas guru PAUD baik sebelum maupun setelah pelatihan, dengan nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.005 (p < 0.05). Artinya, kreativitas guru PAUD meningkat secara signifikan dalam membuat APE setelah mengikuti pelatihan. Jadi, pelatihan ini dapat membantu guru PAUD menjadi lebih kreatif dalam membuat APE dengan bahan-bahan sederhana.
Untuk menguji hipotesis bahwa kreativitas guru meningkat dalam pembuatan APE setelah pelatihan, Uji Wilcoxon Signed Rank Test digunakan. Data yang dianalisis menunjukkan perbedaan skor kreativitas guru sebelum dan setelah pelatihan. Tabel berikut menunjukkan hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test.
Tabel 5. Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test
	 
	 
	N
	Mean Rank
	Sum of Ranks

	Posttest - Pretest
	Negative Ranks
	0a
	.00
	.00

	 
	Positive Ranks
	10b
	5.50
	55.00

	 
	Ties
	0c
	 
	 

	 
	Total
	10
	 
	 


a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest = Pretest
Di tahap pertama, perbedaan antara skor kreativitas guru sebelum dan setelah pelatihan dihitung. Kemudian, nilai perbedaan tersebut diberikan peringkat diikuti dengan pemberian tanda positif atau negatif berdasarkan arah perubahan nilai. Skor setelah pelatihan lebih tinggi daripada skor sebelum pelatihan, menunjukkan tanda positif, menurut hasil Uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan yang diberikan secara efektif meningkatkan kreativitas guru dalam mengubah APE dari bahan yang sederhana menjadi alat yang mendukung proses pembelajaran anak di PAUD.
Alat Permainan Edukatif (APE) adalah media pembelajaran yang dimaksudkan untuk mendukung proses belajar melalui kegiatan bermain. Tujuan dari alat ini adalah untuk menggabungkan pembelajaran dengan permainan sehingga anak-anak dapat belajar dengan cara yang interaktif dan menyenangkan (Nikmah & Wathon, 2020). Ciri-ciri alat permainan edukatif yang menyenangkan, interaktif, dan menantang memungkinkan siswa untuk berpartisipasi secara aktif dalam pembelajaran (Alina & Wathon, 2019). Sementara itu aspek perkembangan yang harus diperhatikan dalam pembuatan APE yaitu ada enam: aspek kognitif, sosial-emosional, fisik atau motorik, bahasa-seni, dan moral-spiritual (Lilawati, 2020).
Setelah mengikuti pelatihan, para guru merasa terbantu karena memperoleh keterampilan dalam membuat alat permainan edukatif. Hal ini terlihat setelah pelatihan selesai, dimana guru-guru mampu menciptakan alat permainan edukatif yang menarik, seperti timbangan, tracing angka, tracing tekstur, mengenal besar kecil, mencocokkan pola dengan stik, counting warna dengan pompom dan counting warna dengan bola. Pelatihan guru PAUD akan membantu mereka memahami lebih baik alat permainan edukatif dan meningkatkan kreativitas mereka. Efek pelatihan ini juga dapat dirasakan oleh anak-anak usia dini karena banyak alat permainan edukatif yang dibuat oleh guru menggunakan barang bekas seperti kardus, tutup botol, kertas, kerikil, sedotan, dan bahan lainnya (Sulastri & Fuada, 2021).
Pelatihan pembuatan APE ini sejalan dengan pendapat (Desyanty et al., 2020), yang juga melakukan pelatihan pembuatan APE dari limbah rumah tangga. Pelatihan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan guru PAUD, dan ini penting karena guru diharapkan dapat mengembangkan alat permainan edukatif secara mandiri sesuai dengan perkembangan zaman dan kebutuhan pengetahuan yang relevan dengan anak-anak saat ini. Anak-anak usia dini berada dalam fase pra-operasi konkrit, di mana mereka belum dapat berpikir secara abstrak dan belum menggunakan operasi kognitif. Akibatnya, anak-anak tidak dapat menggunakan logika untuk menggabungkan, memisahkan, atau mengubah konsep (Demianus et al., 2019). Sehingga penggunaan APE menjadi salah satu cara yang efektif bagi pendidik untuk membantu anak memahami materi pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum pendidikan. Melalui kegiatan bermain dengan APE, tugas perkembangan anak usia dini dapat tercapai.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil pelatihan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan kreativitas guru PAUD Aisyiyah Terpadu Batik Pekajangan dalam membuat APE dengan bahan sederhana. Hal ini menunjukkan peningkatan kreativitas dari sebelum hingga sesudah pelatihan, berdasarkan hasil pretest dan posttest. Peserta pelatihan tidak hanya memperoleh keterampilan baru tetapi juga akan belajar bagaimana menggunakan sumber daya yang ada di sekitar untuk merancang dan membuat APE untuk mendukung pembelajaran anak PAUD. Pelatihan ini juga mengajarkan guru tentang penggunaan APE dalam proses pembelajaran yang menyenangkan yang memenuhi kebutuhan perkembangan anak usia dini.  Secara keseluruhan, pelatihan ini memberikan dampak positif dalam peningkatan kualitas pembelajaran sehingga diharapkan agar kedepannya guru dapat lebih mengembangkan kreativitasnya dalam mengatasi keterbatasan sumber daya dalam penyediaan APE untuk mendukung proses pembelajaran bagi anak PAUD.
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